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. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kesejahteraan pekerja merupakan salah satu tujuan pokok vang hendak
dicapar dalam dunia usaha baik oleh pengusaha. pekerja itu sendui. instansi-
istanst pemermtah dan pihak-pihak lain dari kelembagaan swasta 1lal i
dikarcnakan pekerja merupakan salah satn faktor penentu keberhasitan suatu
organisast atau perusahaan dalam mencapar tujuannya. Sebagai salah satu faktor
penentu tersehut. maka sudah selavaknya apabila pekerja diberikan perhatian dan
penanganan kKhusus agar dalam pelaksanaan kerjanyva menjady lebih produkut

Kesejahteraan tersebut dapat tercapai apabila suatu organisasi atau
perusahaan  mcelakukan  upayva  vang  salah satunva adalah memberikan
petlindungan terhadap pekerjanva Dalam pasal 108 avar | ndang-1 ndang
No.o 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan dischuthan bahwa. = Sctiap pekerja
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas kesclamatan herja dan
kesehatan kerja. moral dan kesusilaan. perlakuan vang sesuai dengan harkat dan
martabat manusia serta nilai-nilai apama™

Menghadapt era industrialisasi vang sedang berjalan. salah satu aspek
vang paling menonjol dalam rangka pencapaian kesciahtcraan pekerja adalah
keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Barthos
(1990 137) sebagai berikut. “Salah satu aspek dari kesejahteraan manusia ialah
keselamatan dan Kesehatan kerja terutama dalam era industrialisasi™ Pada era
mdustriahisasi. Kebutuhan mdup manusia dirasakan semakim menmgekat vang
mengakibatkan terjadinya dorongan terhadap pengoperasian pabrik sccara lebih
efisien dan efektit dengan skala pengusahaan lebil besar dan dalam waktu relant
singkat — Dalam NModul Uimum Pembinaan Operastonal - P2K3Y (19990
dikemukakan bahwa “Perabahan skala kecepatan dan kedalaman penvoperasian
pabrik dengan sendirinya akan memperbesar risiko akan bahava vang terkandung
dalam mdustii™ Dalam Keaadan demikian. npaya penamganan resiko schubungan

dengan bahava industri. haruslah dikendalikan sebaik mungkin.
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Salah satu upaya yang dapat djlnkukan untrk mengantisipasi til]*i\rlilly'a
bahaya industri yang akan menimpa pekerja a ilah dengan » .mberikan
perlindungan terhadap pekerja melalui pelaksanas  program kese 'imatan dan
kesehatan kerja secara berencana dan terpadir Program kes-lamatan dan
kesehatan kerja bertujuan untuk menc gah dan mengurangi tetjadinya kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja di tempat kerja. Apabila hal tersebut terjadi maka
akan merugikan kedua belah pihak yakni pihak perusahaan dan pekerjanya.

Bagi perusahaan, kerngian yang harus ditanggung adalah pengeluaran
biaya pengobatan atas kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Dalam
Undang-Undang Kecelakaan tahun 1947 No 33 pasal | ayat |, isebutkan
bahwa, “Majikan berwajib memha}m'-r ganti-kerugian  kcpada  buruh  vang
mendapat kecelakaan berhubung dengan hubungan-kerja pada perusahaan itu”.
Undang-undang ini juga menjelaskan bahwa penyakit yang fimbul karena
hubungan-kerja dipandang sebagai kecelakaan. Tlal ini merupakan salah satu
komponen hiaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. Kerugian lainnya adalah
terganggunya proses produksi karena karyawan tidak dapat bekerja sebagimana
mestinya.

Bagi  karyawan, kerugian vyang harus ditanggung adalah  tidak
terpenuhinya kebutuhan karyawan untuk m« asa aman. terjamin dan dilindungi
dari segala sesuatu yang membahayakan F ndisi seperti i1 akan menimbulkan
rasa tidak puas dalam bekerja. Ketidakpuasan karyawar akan mempengaruhi
semangat kerja yang pada akhimya akan menurunkan produktivitas kerja
karyawan.

PT. Krakatau Steel merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang industri baja yang menggunakan alat kerja dan mesin-mesin yang
berteknologi canggih. PT. Krakatau Steel ini tergolong organisasi atau perusahaan
yang bertujuan memperoleh laba. Dalam mencapai tujuan te'ebut diperlukan
produktivitas kerja yang tinggi dari karyawannya. Apabila produktivitas kerja
karyawan rtendah maka pencapaian tujuan  perusahaan akan terganggu

keberhasilannya.
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Mengingat  arti pentingnya posisi  karvawan dalam perusahaan,
hendaknya pihak perusahaan mengetahui dan mengantisipasi kondisi karyawan
yang berhubungan dengan latar belakang., motivasi dan keinginan yvang
dibutuhkan setiap karyawan. sehingga diharapkan dapat membawa pengaruh
positif terhadap karvawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Pada dasarnya
seseorang yang bekerja mempunyai kebutuhan vang berbeda-beda. Salah satu
kebutuhannya adalah kebutuhan untuk merasa aman. terjamin dan dilindungi dari
sesuatu yang membahayakan di tempat kerja

PT. Krakatau Steel dalam melaksanakan kegiatannva, menerapkan
program keselamatan dan kesehatan kerja sebagai upava untuk mencegah dan
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di tempat kerja.
Data mengenai kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang menimpa
karyawan pada pabrik slab baja I PT Krakatau Steel dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel I. Data Korban Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja Pada Pabrik
Slab Baja I PT. Krakatau Steel
_Jumlah Korban

'_‘fh,l,m . Berat  Ringan  Cacat __ Meninggal
1999 0 [ T 0
2000 0 4 0 0
2000 o e RN - Ny N
7.11!!_1_1|ah 0 5 (_') 7 ()_

Sumber  PT. Krakatau Steel 2002

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa PT. Krakatau Steel
benar-benar memperhatikan masalah keselamatan dan kesehatan kerja karyvawan,
terbukti dengan kecilnya jumlah karyawan vang menjadi korban. Program
keselamatan kerja yang dilaksanakan oleh PT Krakatau Steel meliputi program
pembinaan, pengendalian dan pengawasan sedangkan program kesehatan
kerjanya meliputi program promotif. preventif, kuratif dan rehabilitatif

Melalui program keselamatan dan kesehatan kerja vang telah ada.

diharapkan setiap karyawan memiliki semangat  kerja sehingga mampu

N e G


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menyelesaikan pekerjaan yang pada gkhirnya akan meningkatkan produktivitas
kerjanva.

Pekerja yang dimaksud pada penelitian ini adalah pekerja pada
subdirektorat produksi pengolahan besi baja pabrik slab baja I PT. Krakatau Steel.
karena pekerja inilah yang lebih  banyak berhubungan dengan aktivitas yang
beresiko tinggi. Perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja ini

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut : “Seberapa besar pengaruh program keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada pabrik slab baja I PT.

Krakatau Steel Cilegon Banten 7

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut -

Ingin mengetahui pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja pada

o0

pabrik slab baja I PT. Krakatau Steel Cilegon Banten

b Ingin mengetahui tingkat produktivitas kerja karvawan pada pabrik slab baja I

I"I' Krakatau Steel Cilegon Banten.

¢ Ingm mengetahui ada atau tidaknya pengaruh program keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap pl‘n(luk[ivi-tac kerja karyawan pada pabrik slab baja |
PT. Krakatau Steel Cilegon Banten.

d. Ingin mengetahui  seberapa besar pengaruh  program keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karvawan pada pabrik slab baja |

PT. Krakatau Steel Cilegon Banten.
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1.3.2 Manfaat Penelitian .
Manfaat penelitian ini adalal sebagai berikut -

a. Memberikan  masukan  kepada perusahaan dalam  hal peningkatan
produktivitas kerja karyvawan melalui pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja.

b Bagi pihak lain dapat berguna untuk menambah referensi kKhususnya vang
mempunyai kepentingan yang relevan dengan masalah vang diangkat.

¢ Bagi penulis sendiri adalah sebagai wahana aktualisasi dari berbagai disiplin

ilmu yang diperoleh pada bangku kuliah

1.4 Landasan Teori
1.4.1 Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan faktor vang teramat penting bagi perusahaan
sebagai faktor produksi disamping faktor-faktor produksi vang lain. Setiap
kegiatan vang dijalankan selalu melibatkan peran serta manusia Sekalipun
perusahaan tersebut dalam kegiatan produksinya mengpunakan mesin-mesin
otomatis yang merupakan hasil perkembangan teknologi vang semakin canggih,
namun peranan manusia tetap sebagai pengoperasi alat-alat tersebut.

Simanjuntak (dalam Husni. 2000:10) mengemukakan pengertian tenaga
kerja sebagai berikut, * Tenaga kerja atau manpower mencakup penduduk vang
sudah ataun sedang bekerja. vang sedang mencari kerja dan yang melakukan
pekerjaan lain seperti sekolah dan mengurus rumah tangga™ Pengertian tersebut
membedakan tenaga kerja menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja terdiri dari yang sedang bekerja dan vang masih mencari
pekerjaan (penganggur) dan bukan angkatan kerja terdiri dari mereka vang dalam
studi. golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan penerima pendapatan
vang tidak melakukan aktivitas ekonomi

Pengertian fersebut sejalan dengan pengertian tenaga kerja menurut
pasal 1 avat 2 Undang-Undang No. 25 Tahun 1997 lentang ketenagakerjaan yang

menyebutkan bahwa tenaga kerja adalah “Setiap orang laki-laki maupun wanita
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vang sedang dalam dan atau akan melakukan pekerjaan. baik diluar maupun
didalam hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. ™

Dari kedua pengertian tersebut dapat distimpulkan bahwa pengertian
fenaga kerja sangat luas yakni mencakup semua penduduk dalam usia kerja baik
vang sudah bekerja maupun yang mencari pekerjaan. Usia kerja dalam Undang-
undang No.25 tahun 1997 adalah minimal berusia 15 tahun

Dalam Undang-Undang tersebut  juga ditemukan istilah pekerja yvang
pengertiannya lebih sempit dari pengertian tenaga kerja. vaitu dalam pasal |
avat 3 vang menvebutkan sebagai berikut, "Pekerja adalah tenaga kerja vang
bekerja di dalam hubungan kerja pada pengusaha dengan menerima upah.” Jadi.
pekerja adalah sebagian dari tenaga kerja, dalam hal 1 adalah vang sudah
mendapatkan pekerjaan.

Pekerja vang dimaksud dalam penelitian i adalah pekerja pada
subdirektorat produksi pengolahan besi baja pabrik slab baja I P'T Krakatau Steel.
karena pekerja inilah yvang lebih banyak berhubungan dengan aktivitas vang
mempunyai tingkat restko vang tinggi baik itu resiko kecelakaan kerja maupun

penvakit akibat kerja

1.4.2  Perlindungan Pekerja
i

Suatu  orgamisast  atau  perusahaan  haruslah - mampu  untuk
mempertahankan karvawannya. Apabila perusahan telah memperoleh karvawan
maka sudah selayaknya jika perusahaan mempertahankan karvawan-karyawan
tersebut. Dalam rangka mempertahankan karvawan, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan perlindungan terhadap pekerjanya.

Undang-Undang No. 25 tehun 1997 pasal 108 ayat | tentang
ketenagakerjaan menyebutkan bahwa, “Setiap pekerja mempunyai hak untuk
memperoleh perlindungan atas keselamatan kerja dan kesehatan kerja. moral dan

kesusilaan. perlakuan vang sesuai denpan harkat dan martabat manusia serta

R e A
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nilai-nilai agama™  Dalam penjelasan Undang-Undang tersebut dikemukakan
bahwa agar supava aman melakukan pekerjaannya  sehari-hari. untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas nasional maka pekerja harus dilindungi
dari berbagai persoalan disckitamya yang dapat menimpa dan mengganggu
dirinya serta pelaksanaan pekerjaannyva Berikut ini dijelaskan mengenai macam-
macam perlindungan terhadap pekerja vaitu -
a. Perlindungan Keselamatan Kerja

Setiap  perusahaan  harus  memperhatikan  masalah  keselamatan
pekerjanya. karena pekerja merupakan salah satu faktor utama dalam perusahaan
sehingga perusahaan dapat mencapai hasil vang dinginkan. Mangkunegara
(2000:161) mengartikan keselamatan kerja sebagar berikut. “Keselamatan kerja
menunjukkan kondist yang aman atau selamat dari penderitaan. kerusakan atau
kerugian di tempat kerja™ Program keselamatan kerja merupakan sarana utama
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Pelaksanaan program keselamatan
kerja pada suatu organisasi atau perusahaan. akan memberikan rasa aman bagi
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Kondisi  seperti i akan
mendukung kearah tercapainya tujuan perusahaan.
b. Perlindungan Kesehatan Kerja

Perlindungan ini diberikan agar pekerja memperoleh keadaan kesehatan
vang  sempurna batk fisik, mental maupun sosial Tlal ini sejalan dengan

pengertian kesehatan kerja yang dikemukakan oleh Tusni (2000:106) vaitu,

“Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatan vang bersangkutan agar

tenaga kerja memperoleh keadaan kesehatan yang sempurna baik fisik. mental
maupun sosial sehingga memungkinkan untuk bekerja secara optimal™ Program
kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh  perusahaan akan mengurangi
kemungkinan timbulnya penyakit akibat kerja. Disamping itu, perusahaan juga
akan memperoleh keuntungan dari pemberian parlindungan ini yaitu terhindar

dari segala hambatan pekerjaan sehingga keuntungan yang optimal dapat tercapai.
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c¢. Perlindungan Kesusilaan .

Perlakuan terhadap pekerja harus sesuai  dengan  norma-norma
kesusilaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:874) dikemukakan
bahwa. “Kesusilaan adalah yang berkaitan dengan adab dan sopan santun™, Dalam
hal ini, setiap organisasi atau perusahaan hendaknya memberikan perlindungan
pada pekerjanya agar mereka terhindar dan tindakan asusila yang mungkin akan
terjadi maupun yang telah terjadi.

d. Perlindungan Moral

Dalam melaksanakan pekerjaan. peranan moral sangat dibutuhkan untuk
mengarahkan sctiap anggota organisasi atau perusahaan berperilaku sesuar dengan
tata aturan vang benar DPengertian moral atau fata kelakuan menurut Syani
(1995:68) adalah. “Suatu kebiasaan vang diakuar oleh masyarakat sebagai norma
pengatur dalam setiap berperilaku™ Jadi hendaknva setiap perusahaan berusaha
untuk memelihara moral kerja karvawannya agar segala aktivitas pekerjaan
berjalan sesuai dengan tata aturan yang benar
e. Perlakuan Sesuai Dengan Harkat dan Martabat Manusia

Setiap pekerja merupakan makhluk Tuhan Yang Maha Fsa, yang sama
derajatnva, vang sama hak dan kewajiban asasinya. Seperti vang dikemukakan
oleh Toyibin dan Djahari (1997:87) bahwa. © Potensi kemanusiaan yang dimiliki
oleh semua manusia di dunia, tidak dipandang ras dan warna kulitnya, jadi
bersifat universal Mereka sama-sama memiliki martabat kemanusiaan yang
tinggi. Mereka harus diperlakukan sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan sesuai
dengan fitrahnya sebagai makhluk Tuhan vang mulia”™ Oleh karena itu, setiap
organisasi atau perusahaan perlu memperlakukan pekerjanva dengan tidak
semena-mena vyattu dengan tidak membedakan suku. keturunan, agama dan

kepercayaan. jenis kelamin. kedudukan sosial, warna kulit dan sebagainva.
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f. Perlakuan Sesuai Dengan Nilai-njlai Agama

Agama merupakan masalah yang menyangkut hubungan pribadi setiap
anggota organisasi atau perusahaan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Suparlan
(dalam Robertson 1988:1) mengemukakan bahwa. = Agama. secara mendasar dan
umum dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan peraturan yang
mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib, khususnya dengan Tuhannya,
mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnva, dan mengatur hubungan
manusia dengan lingkungannya™ Sikap saling menghormati kebebasan beragama
dan memalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaanya masing-masing
perlu dikembangkan dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk menciptakan
iklim kerja yang kondusif dari sisi nilai-nilai agama

Pemberian perlindungan yang dimaksud dalam penelittan imi adalah
pemberian perlindungan terhadap pekernja dalam hal kesclamatan dan kesehatan
kerja. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa pada era industrialisasi, kebutuhan
hidup manusia dirasakan semakin meningkat yvang mengakibatkan terjadinya
dorongan terhadap pengoperasian pabrik secara lebih eflisien dan efektif dengan
skala pengusahaan lebih besar dan dalam waktu relatif stngkat Perubahan skala
kecepatan dan kedalaman pengoperasian pabrik dengan sendirinya akan
memperbesar ristko akan bahava vang terkandung dalam industri. Dalam keaadan
demikian. upava penanganan resiko sehubungan dengan bahava industri haruslah
dikendalikan sebaik mungkin. Salah satu upavanya adalah melalui program

keselamatan dan keschatan kerja.

1.4.3 Program Keselamatan Kerja

Pemanfaatan  teknologi dalam pelaksanaan pembangunan dapat
mendukung  peningkatan  kesejahteraan  seluruh  rakyat Indonesia.  Sudah
sewajarnyva dalam tingkat pembangunan vang demikian ini masalah keselamatan

kerja  perlu mendapat perhatian yang lebih untuk proses dan hasil-hasil
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pembangunan vang lebih lanjut dalam rangka memacu serta menunjang laju
pembangunan tersebut.

Sebagaimana diketahui peranan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat
diperlukan, dalam hal ini faktor manvsia pada perusahaan merupakan penggerak
dari alat dan mesin sehingga akan menghasilkan produksi yang tinggi. Untuk
mencapai tujuan tersebut, setiap perusahaan hendaknya melaksanakan suatu
upaya yang mendukung ke arah tercapainya tujuan. vang salah satu upayanya
adalah melaksanakan program keselamatan kerja bagi pekerjanya

[stilah program sering digunakan untuk menunjuk pengertian usaha-
usaha atau langkah-langkah yvang dijalankan secara teratur. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1990:702) dikemukakan pengertian program sebagai berikut,
“asas-asas  atau usaha-usaha yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat
dilaksanakan™.

Pengertian  keselamatan kerja menurut  Suma mur (1995:1) adalah
sebagai berikut, “Keselamatan yang bertalian dengan mesin. alat kerja, bahan dan
proses pengolahannya, landasan dan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-
cara melakukan pekerjaan™

Rumusan Tain mengenai  keselamatan kerja diungkapkan oleh

Mangkunegara (2000:161) sebagai berikut -

Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman atau selamat dari
penderitaan.  kerusakan atau  kerugian di  tempat  kerja.  Risiko
keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik. terpotong, luka memar,
keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh. penglihatan dan pendengaran.

Berdasarkan  kedua  pengertian  tersebut  dapat  dijelaskan  bahwa
keselamatan kerja menunjuk pada kondisi vang aman atau selamat dari bahaya
vang ada di tempat kerja.

Ruang  lingkup  keselamatan kerja tercantum  dalam pasal 2
ayat 1 Undang-Undang No | tahun 1970 tentang keselamatan kerja yvang

menyebutkan bahwa. “Yang di atur oleh Undang-Undang ini adalah keselamatan
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kerja dalam segala tempat kerja, baik, di darat. di dalam tanah. di permukaan air,
di dalam air maupun di udara yang berada dalam wilayah kekuasaaan hukum
Republik Indonesia”. Jadi, tempat kerja yang dimaksud dalam Undang-Undang
ini adalah tempat kerja yang ada dalam wilayah kekuasaan Republik Indonesia.

Pengertian tempat kerja itu sendiri dikemukakan oleh Husni (2000:100)
sebagai berikut:

Tempat  kerja adalah setiap tempat vang didalamnya terdapat tiga

unsur yaitu :

a.  Adanya suatu usaha, baik itu usaha yang bersifat ekonomis maupun
usaha sosial.

b. Adanya sumber bahaya.

c.  Adanya tenaga kerja yang bekerja didalamnya. baik secara terus
menerus maupun sewaktu-waktu.

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa suatu tempat kerja adalah tempat yang
didalamnya terdapat aktivitas untuk mencapai tujuan, yang dilakukan oleh orang-
orang vang sedang bekerja dan ditempat tersebut dimungkinkan timbulnya

bahava.

Keselamatan kerja sangatlah bekaitan erat dengan kecelakaan yang terjadi
di tempat kerja. Ranupandojo dan THusnan (1989:249) mengartikan kecelakaan
sebagai berikut. “Kecelakaan adalah suatu peristiwa yang tidak terencana, dan
untuk tiap-tiap peristiwa tentulah ada sebab-sebabnya. meskipun mungkin kita
belum bisa menemukannya. Kecelakaan akan mengakibatkan kerusakan baik
pada barang maupun personalianya™.

Pengertian kecelakaan juga diungkapkan oleh Sumamur (1995:5) sebagai
berikut. “Kecelakaan adalah kejadian vang tidak terduga dan tidak diharapkan™.
Apabila kecelakaan terjadi maka akan berakibat merugikan bagi semua pihak,
baik pihak perusahaan maupun pekerjanya

Menurut  Husni (2000:104)  kerugian akibat  kecelakaan dibedakan
menjadi dua yaitu -

a. Kerugian vang bersifat Fkonomis antara lain -
1) Kerusakan dan kehancuran mesin, peralatan dan bahan bangunan.
2) Biaya pengobatan dan perawatan korban.
3) Tunjangan kecelakaan

T ———
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4) Hilangnya waktu kerja. ,
5) Menurunnya jumlah maupun mutu produksi.
b. Kerugian yang bersifat non ekonomis
Pada umumnya berupa penderitaan manusia vaitu tenaga kerja yang

bersangkutan, baik itu berupa kematian, luka
ringan.

/

cidera berat atau

Kecelakaan dalam suatu aktivitas sesungguhnya merupakan hasil akhir

dari suatu aturan dan kondisi kerja yang tidak aman. Untuk itu diperlukan sikap

dan tindakan vang senantiasa mengarah kepada terciptanya keadaan aman dan

terpercaya. Kecelakaan itu sendiri dapat dicegah dan untuk mengadakan

pencegahan kecelakaan, maka terlebih dahulu dianalisis sebab-sebab timbulnya

kecelakaan.

Dessler (1997:311) mengemukakan bahwa terdapat tiga alasan dasar

vang menvebabkan adanya kecelakaan. vaitu :

a. Kejadian yang bersifat kebetulan (seperti berjalan di depan cendela
kaca bertepatan dengan sescorang melempar bola ) membantu
terjadinya kecelakaan namun kurang lebih diluar kontrol manajemen.

b Kondisi tidak aman (unsafe condition) merupakan faktor utama
terjadinya kecelakaan. diantaranya termasuk faktor-faktor seperti :

1

s

=

6.

Peralatan pelindung vang tidak memadai.

Peralatan rusak. :

Prosedur yang berbahava dalam, pada, atau disekitar mesin
atau peralatan

Gudang vyang tidak aman - sumpek atau terlalu penuh.

Penerangan vang tidak memadai - suram, tidak cukup
penerangan
Ventilasi tidak memadai tidak cukup pergantian udara,

sumber udara tidak murni.

¢ Tindakan tidak aman yang dilakukan oleh karyvawan seperti -

I

Membuang bahan-bahan.

Beroperasi / bekerja pada kecepatan yang tidak aman entah
terkalu cepat atau terlalu lamban.

Membuat peralatan keamanan tidak beroperasi dengan
memindahkan, mencocokkan atau melepaskanva.
Menggunakan peralatan yang tidak aman atau menggunakan
peralatan secara tidak aman

Menggunakan prosedur yang tidak aman dalam membuat,
menempatkan , mencampur atau mengkombinasikan,

.
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6. Mengambil posisi_yang tidak aman di bawah muatan yang
tergantung.

7. Mengangkat secara tidak tepat.

8  Pikiran kacau, gangguan, penyalahgunaan, kaget, berselisih,
permainan kasar.

Sebab-sebab terjadinya kecelakan juga dikemukakan oleh Ranupandojo
dan Husnan (1989:250) sebagai berikut:

a. Sebab-sebab teknis, menyangkut kejelekan sarana pabrik, peralatan
yang digunakan, mesin-mesin, bahan-bahan dan buruknya lingkungan
kerja.

b. Sebab-sebab manusia, biasanya dikarenakan “defeciencies”™ peran
individu seperti sikap yang ceroboh atau tidak hati-hati, tidak mampu
menjalankan tugasnya dengan baik, mengantuk, pecandu alkohol, obat
bius dan lain sebagainya.

Berdasarkan teori mengenai penyebab terjadinya kecelakaan kerja dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja
adalah dari segi teknis maupun manusia di lingkungan kerja itu sendiri. Dengan
ditemukannya penyebab kecelakaan, maka langkah-langkah pencegahan dapat
dilakukan melalui program keselamatan kerja.

Berdasarkan pengertian program dan beberapa penjelasan mengenai
keselamatan kerja tersebut, dapat dijclaskan bahwa program keselamatan kerja
adalah usaha menciptakan kondisi yang aman bagi pekerja untuk mencegah dan
mengurangi resiko kecelakaan kerja.

Dalam modul 2 Pembinaan Operasional P2K3 Depnaker RI (1999:19)
disebutkan bahwa program keselamatan dan kesehatan kerja meliputi:

I Inspeksi teknis

Inspeksi teknis dimaksudkan untuk mengetahui kondisi dan riwayat dari
peralatan dan bahan malalui sistem pencatatan guna memperoleh gambaran
tentang ada atau tidak adanya kerusakan yang dialami seperti perawatan mesin-
mesin yang aus, koresi dan kerusakan-kerusakan lain akibat pemakaiannya.

2. Supervisi K3
Supervisi K3 ditujukan untuk mengetahui adanya penyebab kecelakaan

(unsafe condition dan unsafe action).
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3. Audit K3 t

Merupakan cara pemeriksaan dan penilaian menyeluruh, mendalam,
sistematis dan berkala terhadap seluruh aspek dan sistem pengendalian bahava
bertujuan untuk mengetahui kelemahan unsur sistem sedini mungkin.
4. Pengendalian K3

Melakukan upaya K3 dalam rangka mengendalikan rugi organisasi.
5. Latihan (training) K3

Latihan atau training dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan
praktis kepada seluruh peserta agar merecka memahami dengan baik berbagai

prosedur keselamatan kerja dan mampu melaksanakannya serta terampil.

6. Pembinaan K3

Usaha pengembangan dan pengetahuan dan ketrampilan serta sikap
tenaga kerja agar tercipta suatu kelompok pegawai vang sesuai dengan bentuk
serta kebutuhan organisasi didalam mencapai tujuan perusahaan secara

berdayaguna.

Konsep program keselamatan dan keschatan kerja yang dimaksud dalam
hal int adalah program keselamatan kerja yang diselenggarakan oleh PT. Krakatau
Steel. Berdasarkan rumusan teori prog.ram keselamatan kerja dan program-
program keselamatan kerja vang dilakukan oleh perusahaan maka penulis
menetapkan indikator program keselamatan kerja sebagai berikut -

a. Pembinaan

b. Pengendalian

c. Pengawasan

Program-program keselamatan kerja lainnya tidak digunakan sebagai indikator

dalam skripsi ini karena telah terangkum dalam tiga kelompok program tersebut.

1.4.4 Pogram Kesehatan kerja
Setiap perusahaan selalu berusaha menghindari segala hambatan dalam

pekerjaan untuk mencapai keuntungan yang optimal. Salah satu hambatan dalam

N e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

proses kerja adalah gangguan kesehatan pada pekerja vaitu timbulnya suatu
penyakit.

Penyakit tersebut akan membawa kerugian bagi yang bersangkutan atau
pekerja. Pekerja akan terganggu oleh penyakitnya dan sekaligus menurunkan
pendapatan yang diterimanya. Perusahaan pun akan menanggung kerugian vyaitu
menurunnya jumlah produksi. pengeluaran biaya pengobatan dan memberikan
citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas perusahaan. Oleh karena
itu, sudah sewajarnya bila setiap perusahaan berusaha untuk melaksanakan
program kesehatan kerja bagi karyawannya.

Pengertian  kesehatan kerja menurut Mangkunegara (2000:161) adalah,
* Kesehatan kerja menunjuk pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental,
emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja™

Pengertian tersebut sejalan dengan pengertian kesehatan kerja yang
dikemukakan oleh Husni (2000:106) sebagai berikut. “Kesehatan kerja adalah
bagian dari ilmu kesehatan yang bersangkutan agar tenaga kerja memperoleh
keadaan kesehatan yang sempurna baik fisik, mental maupun sosial sehingga
memungkinkan dapat bekerja secara optimal™.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kesehatan
kerja adalah suatu kondisi yang menunjuk pada peningkatan derajat kesehatan
pekerja baik fisik, mental maupun sosial.

Kesehatan kerja berkaitan erat dengan timbulnya suatu penyakit khususnya
penyakit akibat kerja. Pada dasarnyar-penyakit dibedakan menjadi dua kategori
vaitu penyakit umum dan penyakit akibat kerja. Silalahi (1995:137) mengartikan
penyakit umum sebagai berikut. “Semua penyakit yang mungkin dapat diderita
oleh setiap orang, baik yang bekerja, masih sekolah atau menganggur™. Lebih
lanjut Silalahi (1995:139) juga mengemukakan pengertian penvakit akibat kerja
vaitu, “Penyakit akibat kerja (man mad disease) dapat timbul setelah seorang
karyawan yang tadinya terbukti sehat memulai pekerjaannya” Jadi, penyakit

akibat kerja merupakan penyakit yang timbul setelah karvawan bekerja.

T —— 2
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Penyakit khususnya penyakit akibat kerja merupakan suatu hal yang sangat
mengganggu dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Pekerjaan akan terhambat jika
pekerja terganggu kesehatannya. Timbulnya suatu penvakit dapat dicegah dan
untuk mengadakan pencegahan, perlu terlebih dahulu dianalisis sumber-sumber
atau sebab-sebab timbulnya suatu penyakit.

Stlalahi  (1995:139) menemukakan mengenai sebab-sebab timbulnva
penyakit atau pengganggu kesehatan sebagai berikut:

(a) Beban kerja (ringan/sedang/berat ).

(b) Beban tambahan oleh faktor-faktor lingkungan kerja seperti faktor
fisik, kimia, biologis dan psikologis.

(¢) Kapasitas kerja, atau kualitas karvawan itu sendiri vang mencakup
kemahiran, umur, daya tahan tubuh, jenis kelamin_ gizi, ukuran tubuh,
dan motivasi kerja.

Sumber-sumber bahaya bagi kesehatan pekerja juga dikemukakan oleh
Husni (2000:107) sebagai berikut:

I Faktor fisik, dapat berupa :
a. suara yang terlalu bising
b. suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
penerangan vang kurang memadai
ventilasi yang kurang memadai
radiasi
getaran mekanis
tekanan udara yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
bau-bauan di tempat kerja
1. kelembaban udara
2 Faktor kimia, yang dapat berupa -
a. gas atau uap
b. cairan
c¢. debu-debuan
d. butiran kristal dan bentuk-bentuk lain
e. bahan-bahan kimia yvang mempunyai sifat racun
3. Faktor biologis, yang dapat berupa
a. bakteri virus
b. jamur, cacing dan serangpa
¢. tumbuh-tumbuhan dan lain-lain vang hidup / timbul dalam
lingkungan tempat kerja
4. faktor faal, yang dapat berupa
a. sikap badan yang tidak baik pada waktu bekerja
b. peralatan yang tidak sesuai atau tidak cocok dengan tenaga kerja

- T - T
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c. gerak yang senantiasa berdiri atau duduk

d. proses, sikap dan cara kerja vang monoton

e. beban kerja yang melampaui batas kemampuan

5. faktor psikologis. vang dapat berupa :

a kerja vang terpaksa atau dilaksanakan tidak sesuai  dengan
kemampuan

b. suasana kerja vang tidak menvenangkan

¢ pikiran yang senantiasa tertekan terutama karena sikap atasan atau
teman kerja vang tidak sesuai

d. pekerjaan yvang cenderung lebih mudah menimbulkan kecelakaan

Dengan diketahuinya penvebab timbulnva suatu penyakit, maka langkah-
langkah pencegahan dapat dilakukan melalui pelaksanaan program kesehatan
kerja

Berdasarkan pengertian  program vang telah disebutkan dimuka dan
beberapa penjelasan mengenai kesehatan kerja dapat dijelaskan bahwa program
kesehatan kerja adalah usaha mencegah dan mengurangi timbulnya suatu penyakit
khususnya penyakit akibat kerja untuk meningkatkan derajat kesehatan pekerja

Menurut Ranupandojo dan Husnan (1989:263) program kesehatan pisik
vang dibuat oleh perusahaan sebaiknya terdiri dari salah satu atau keseluruhan
elemen - elemen berikut ini

I Pemeriksaan keschatan pada waktu karvawan pertama kali diterima
bekerja.

2. Pemeriksaan Keseluruhan para karyawan kunci ( key personnel ) secara
periodik

3 Pemeriksaan kesehatan secara sukarela untuk semua karyawan secara
periodik

4 Tersedianya peralatan dan stal medis yang cukup.

5 Pemberian perhatian yang sistematis dan preventil terhadap masalah
ketegangan industri ( industiial stresses )

6. Pemeriksaan vang sistematis dan periodik terhadap persyaratan
persyaratan sanitasi yang baik.

Sedangkan untuk membuat - gram kesehatan mental, perlu dilakukan

salah satu atau keseluruhan cara berikut ini -

I Tersedianva psychiatrist untak konsultasi

2 Kerja sama dengan psychiatrist di luar perusahaan atau yang ada di
lembaga konsultasi.

3. Mendidik para  karyawan perusahaan tentang arti  pentingnya
kesehatan

e
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4 Mengembang kan dan memefihara program-program ~“human relation™
vang baik

Dalam Modul 8 Pembinaan Operasional P2K3 Depnaker RI (1999 2)
dikemukakan mengenar program-program  keschatan kerja atau upayva-upava
penanggulangan kesehatan kerja sebagai berikut

I Tenaga kerja sehat agar tetap sehat. dan tenaga kerja vang sakit agar menjadi
sehat, hal ini berupa upaya

- Promotif Pembinaan

- Preventil Pencegahan terjadi penyakit (penvakit akibat kerja).
- Kuratif Penvembuhan

- Rehabilitaul - Pengembalian fungsi

- Tenaga kerja vang sudah sehat tetapt produktivitasnva belum tinggl npllnml
agar produktivitasnya menjadi optimal hal ini berupa upava
- Peningkatan fitness’ kebugaran
- Pengendalian ergonomi
- Pengendalian gizi kerja
- Motivasi kerja
- 1108 Kerja
- Peningkatan kesejahteraan
- Peningkatan keterampilan
- Pendidikan
- Penimgkatan disiplin
- Olah raga teratur
- Manajemen kerja vang baik
3. Pengendalian terhadap penggunaan bahan-bahan berbahava dalam industri
perusahaan maupun lingkungan kerja baik vang disimpan. diproses maupun
diprodukst agar tidak menimbulkan petaka vang berupa
- Pendataan
- Pewadahan
- Pemberian label
- Manajemen penvimpanan. pengangkutan. penggunaan dan pembuangan sisa.

Berdasarkan Konsep program keschatan kerja dan program-program
keschatan Kerja vang dilaksanakan oleh perusahaan maka penulis menetapkan
indikator program kesehatan kerja sebagai berikut
a. promotif
b. preventif
¢ kuratif

d. rehabilitat(
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4 Mengembang kan dan memelihara program-program “human relation™
vang baik

Dalam Modul 8 Pembinaan Operasional P2K3 Depnaker RT (1999 2)
dikemukakan mengenai program-program  kesehatan Kerja atau upava-upava
penangeulangan keschatan kerja sebagai berikut

I Tenaga kerja sehat agar tetap sehat. dan tenaga kerja vang sakit agar menjadi
sehat. hal in1 berupa upaya -

- Promotil Pembinaan

- Preventil Pencegahan terjadi penyakit (penvakit akibat kerja)
- Kuratif Penvembuhan

- Rehabilitatif Pengembalian Tungsi

2. Tenaga Kerja vang sudah schat tetapi produktivitasnya belum tinggr optimal
agar produktivitasnya menjadi optimal, hal ini berupa upava
- Peningkatan fitness’ kebugaran
- Pengendalian ergonomi
- Pengendalian gizi kerja
- Motivast kerja

- Itos kerna

Penmgkatan kesejahteraan

- Peningkatan keterampilan

Pendidikan

- Peningkatan disiplin

- Olah raga teratur

- Manajemen kerja vang baik

Pengendalian terhadap penggunaan bahan-bahan berbahava dalam idustr

-

perusahaan maupun lingkungan kerja baik vang disimpan. diproses maupun
diproduksi agar tidak menimbulkan petaka vang berupa

- Pendataan

- Pewadahan

- Pembenian label

- Manajemen penvimpanan. pengangkutan. pengeunaan dan pembuangan sisa

Berdasarkan konsep program keschatan kerja dan program-program
keschatan kerja vang dilaksanakan oleh perusahaan maka penulis menetapkan
indikator program kesehatan kerja sebagai beriku
a promotif
b. preventif
¢ kuratil

d. rehabilitatif

R e g
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Program-program  keschatan kerja lainmva tidak digunakan dalam skripsi i

karena telah terangkum dalam keempat proeram (ersebut
g i

LS Produktivitas Ko ja Karyvawan

Fingkat persaingan dalam era industrialisasi saat i (erus meningkat,
persatngan antara orgamisasi atau perusahaan semakin ketat. Untuk 1tu setiap
perusahaan atan organisasi dituntut untuk memperoleh keunggulan bersaing
Keunggulan tersebut dapat diperoleh melalur upava peningkatan produktivitas
perusahan

Suatu usaha penimgkatan produktivitas memerlukan sikap vang konsisten
dan komitmen yang tinggi seperti vang dikemukakan oleh Sinungan (2000 1)
sebagar berikut, Produktivitas pada dasarnva mencakup  suatu sikap mental
patriotik vang memandang  hart depan sccara optimis dengan berakar pada
Kevakinan dirt bahwa  kehidupan hari i adalale lebih bk danpada hari
kemarin dan hari esok lebih batk dart hari i

Stkap sepertt i muatlak diperlukan untak menjawal berbagar tantangan
Pekerja dengan sikap tersebut akan menghasilkan suatu kerja vang poduktil vaitu
terus memperbatki cara kerja atan minimal mempertahankan cara kerja vang
sucdah batk

Pengertian produktivitas secara umum dikemukakan oleh Sedarmavant
(2000:58) sebagai berikut. “Produktivitas merupakan rasio antara output keluaran
dengan mput/masukan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pengertian
produktivitas mennliki dua dimensi. yakini efektivitas dan clisiensi™ Selanjutnya
dapat dijelaskan sebagai berik
a. Efektivitas

Sumber dava perusahaan memilikt peranan vang sangat penting dalam

suatu pernsahaan Scluruh sumber dava harus dikelola sebatk mungkin agar dapat
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meningkatkan efektivitas kerja. Efektivitas ini berkaitan dengan pencapaian unjuk
kerja vang maksimal. dalam arti pencapaian target vang telah ditetapkan
sebelumnya

Sedarmayanti (2000:59) mengemukakan bahwa. “Lfektivitas merupakan
sesuatu yang memberikan gambaran target dapat tercapai” Pelaksanaan pekerjaan
suatu karyawan dapat dinyatakan efektif. bila hasil guna yang tercapal sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya oleh perusahaan
h. Efisiensi

Produktivitas mengikutsertakan pendayvagunaan secara tepat sumberdaya-
sumberdaya berupa tenapa kerja. kapital, bahan, teknologi, energi dan sumber-
sumber lain menuju pengembangan dan peningkatan perusahaan Pendayagunaan
i haruslah secara efisien dengan kata lain dapat juga di katakan perbandingan
masukan atau  biaya dengan  realisasi penggunaannyva  atau  bagaimana
pekerjaan itu dilaksanakan harus mempunyai nilai tinggi.

Sedarmayanti (2001:59) mengemukakan bahwa. “Apabila masukan yang
sebenarnya digunakan semakin besar penghematannva. maka tingkat efisiensi
semakin tinggi, tetapi semakin kecil masukan yang dapat dihemat maka semakin
rendah tingkat efisiensinya. sehingga organisasi atau perusahaan dalam
melakukan kegiatannya pasti akan memperhitungkan nilai keuntungan yvang ingin
dicapai Terlebih lagi perusahaan yang mempunyai output produksi yang tinggi. ia
akan menggunakan sumber-sumber secara efisien untuk meningkatkan hasil
sehingga produktivitasnya akan meningkat

Pekerja lazim dijadikan faktor pengukur produktivitas itu. Atas dasar
ilah Kita dapat berbicara mengenai produktivitas kerja karvawan. Berdasarkan
teoti-teori mengenai produktivitas vang telah dikemukakan dapat dijelaskan
bahwa produktivitas kerja karyawan itu sendiri adalah efektivitas pencapaian hasil
sesual dengan target yang telah ditetapkan dan efisiensi penggunaan personil

sebagai tenaga kerja

L
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1.4.6 Pengaruh  program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan

Pemberian perlindungan pekerja dari bahaya vang diakibatkan oleh
kegiatan kerja akan memberikan rasa aman_ (enteram dan kegairahan dalam
bekerja. Kondisi vang  demikian ini dapat mempertinggi mutu  pekerjaan,
meningkatkan produksi dan produktivitas kerja. Oleh karena itu pemberian
perlindungan dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja perlu dilaksanakan oleh
setiap perusahaan

Sejalan dengan hal ini Irianto (2001:119) mengemukakan sebagai berikut,
“Tingginya  kecelakaan  kerja dapat  menurunkan angka produktivitas dan
mengurangi profit organisasi”.  Ranupandoyo dan [lusnan (1989:202) Juga
mengemukakan pendapatnya  bahwa, =~ Kesehatan karvawan vang buruk akan
mengakibatkan kecenderungan adanya tingkat absensi dan rendahnva tingkat
produktivitas”™

Rumusan lain  juga dikemukakan oleh Nangoi (1994:135) bahwa.
keselamatan dan kesehatan kerja sebapai salah satu alat manajemen untuk
meningkatkan produktivitas. .. .
Berdasarkan rumusan-rumusan tersebut dapat diketahui bahwa dengan
adanva program keselamatan dan kesehatan kerja vang dilakukan oleh suatu
perusahaan akan dapat meningkatkan produktivitas kerja Karyawan pada

perusahaan tersebul

e e
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1.5 Model Analisis
Model analisis  program  keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja karvawan adalah sebagai berikut

Gambar 1. Model Analisis

Variabel bebas Varnabel terikat
(X) (Y)
PROGRAM

I_E\'!'fﬂlf]./\M.f\ AN FERIA (X1) s
S ' PRODUK TIVITAS KERJA
KARYAWAN

PROGRAM
KESEHATAN KERIJA (X2)

1.6 Hipotesis

Hipotesis dirumuskan sebagai - pembuktian kebenaran. Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1.6.1 Hipotesis kerja (Ha)

Artkunto (1998:70) mengemukakan bahwa. = hipotesis kerja menyatakan
adanva hubungan antara variabel X dan Y atau adanva perbedaan antara dua
kelompok™ THipotesis ketja dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut -

a. Program keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karvawan
pada pabrik slab baja I PT. Krakatau Steel Cilegon Banten

b Program kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyvawan
pada pabrik slab baja I PT. Krakatau Steel Cilegon Banten

1.6.2  Tipotesis Nol (o)

Artkunto (1998:71) mengemukakan bahwa. “hipotesis nol menvatakan
tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanva pengaruh variabel X
terhadap variabel Y7 Tipotesis nol yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut
a Program keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap produkltivitas kerja

karvawan pada pabrik slab baja 1 PT. Krakatau Steel Cilegon Banten

N P Y ———

——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

b. Program kesehatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja

karyawan pada pabrik slab baja I PT Krakatau Steel Cilegon Banten.

1.7 Operasionalisasi konsep

Konsep-konsep yang dioperasionalisasikan dalam penelitian ini adalah -
1.7.1  Program keselamatan kerja (Variabel X1)

Program keselamatan kerja pada penelitian ini adalah usaha untuk
menciptakan kondisi yang aman bagi pekerja pada pabrik slab baja I PT. Krakatau
Steel untuk mencegah dan mengurangi resiko kecelakaan kerja. Indikator dari
program keselamatan kerja adalah
a. Pembinaan

Pembinaan pada penelitian ini adalah usaha pengembangan pengetahuan
dan keterampilan pekerja dalam hal keselamatan dalam bekerja.  Item-item
pembinaan meliputi

- Latihan / traming keselamatan kerja

- Peringatan atau promosi melalui pemasangan poster atau spanduk.

Pemberian penghargaan kepada karyawan yvang berprestasi di bidang
keselamatan kerja.
b. Pengendalian

Pengendalian  pada  penelitian ini  adalah upaya dalam  rangka
mengendalikan tugi organisasi dengan berlandaskan pada pandangan manajemen
bahwa kecelakaan dapat mengakibatkan  suatu kerugian.  Item-item  dari
pengendalian meliputi -

- Eliminasi yaitr menghilangkan sumber bahaya.

- Substitusi vaitu mengganti alat atau bahan berbahaya menjadi yang

lebih tidak berbahaya.

Engineering control yaitu rekavasa proses kerja atau mesin
Admmnistratif vaitu pemasangan tanda peringatan bahaya pada tempat-
tempat vang mengandung potensi bahaya

- Penggunaan alat pelindung diri

e
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c. Pengawasan ”

Pengawasan pada penelitian ini adalah usaha untuk mengetahui kondisi
kerja dan memastikan keselamatan kerja karyawan tetap terjamin. ltem-item dari
pengawasan meliputi:

- Inspeksi keselamatan kerja

- Pengawasan pimpinan terkait

1.7.2 Program kesehatan kerja (Variabel X2)

Program kesehatan kerja pada penelitian ini adalah usaha mencegah dan
mengurangi timbulnya suatu penyakit untuk meningkatkan derajat kesehatan
pekerja pada pabrik slab  baja | PT. Krakatau Steel Indikator dari program
kesehatan kerja adalah
a. Promotif

Promotif pada penclitian ini adalah upayva untuk meningkatkan kesadaran
berfikir dan bekerja dengan cara-cara yang schat. ltem-item dari promotif
meliputi

- Latihan atau training kesehatan kerja.

b. Preventif

Preventif pada penelitian ini adalah upaya vang dilakukan untuk mencegah
timbulnyva penyakit baik penyakit umum maupun penvakit akibat kerja ltem-item
dari preventif adalah -

- Pemeriksaan kesehatan calon pekerja

- Pemberian gizi tambahan
c. Kuratif

Kuratif pada penelitian ini adalah pengobatan penyakit vang diderita oleh
karvawan baik penyvakit umum dan penyakit akibat kerja. liem-item dari kuratif
vaitu

- Pemeriksaan berkala kesehatan pekerja

- Pelayanan kesehatan di tempat kerja

- Pelayanan pengobatan umum

R Te— -
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d. Rehabilitatif .

Rehabilitatit pada penelitian ini adalah upaya pemulihan kemampuan
kerja dart tenaga kerja yang kemampuan kerjanva menurun akibat penvakit. ltem-
item dart rehabilitatif meliputi -

- Pemberian ijin istirahat

- Memperkerjakan kembali pekerja sesuai dengan kemampuan yang

dimihiki

1.7.3  Produktivitas kerja karyawan (Variabel Y)

Produktivitas kerja pada penelitian ini adalah clekuvitas pencapaian hasil
sesual dengan target yang telah ditetapkan oleh pabrik slab baja 1 PT Krakatau
Steel dan efisienst penggunaan personil sebagai tenaga kerja. Tinggi rendahnya
produktivitas kerja karvawan divkur dari dua indikator sebagai berikut:

a. Efektivitas

Dalam pencapaian tujuan yane diharapkan, setiap perusahaan harus dapat
berfungsi dan bekerja secara efektif  Ffektivitas merupakan  sesuatu vang
memberikan gambaran target yang telah ditentukan sebelumnya dapat dicapai.
[tem-item dari efektivitas ini adalah

Pemenuhan jadwal kerja

Pelaksanaan uraian kerja
h. I fisiensi

Ifisiensi merupakan penghematan dalam pengpunaan personil sebagai
tenaga Kerja P10 Krakatau Steel sebagai perusahaan vang mempunvai output
produksi vang tinggi berusaha untuk menggunakan sumber dava atau input
tersebut secara efisien. ltem-item dari efisiensi ini adalah

- Ketepatan penggunaan sumber dava tenaga kerja

- Optimalisasi pengpunaan waktu tenaga kerja

. ’
T
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1.8 Metodologi penelitian .

Tipe penelitian ini adalah asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif
Adapun langkah-langkah vang ditempuh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut -
1.8.1 Tahap persiapan
a. Studi Kepustakaan

Mempelajari tulisan para pakar dan praktisi yang berkaitan langsung
dengan masalah penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperkava teori vang
berhubungan dengan permasalahan sehingga diperoleh gambaran permasalahan
secara jelas
b. Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pabrik slab baja I PT Krakatau Steel
Cilegon Banten. Penentuan daerah penelitian ini dikarenakan 1’1 Karakatau Steel
merupakan perusahaan industri baja dengan aktivitas produksi vang mempunyai
tingkat resiko sangat tinggi. sehingga kegiatan penelitian dalam hal keselamatan
dan kesehatan kerja di daerah tersebut akan mempunyai nilai vang tinggi.
c. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keselur:-han unit analisa vang ciri-cirinya dapat di
duga  Supaya ruang lingkup penelitian mengenai wilayah dan individu yang
diselidiki jelas maka seseorang peneliti harus menetapkan terlebih dahulu
mengenal populasi dari obyek yang diteliti. Divisi pabrik slab baja | termasuk
pada direktorat produksi subdirektorat produksi pengolahan besi dan baja. Junvlah
karyawan pada direktorat produksi adalah 4515 Karvawan dan yang menjadi
populasi dalam penelitian ini hanyalah 377 karyawan vaitu seluruh karvawan
pada pabrik slab baja I PT. Krakatau Steel Cilegon Banten

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi vang diteliti. Sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif’  Besar sampel
sebenarnya  belum ada ketentuan vang mutlak dan  pasti, seperli - vang
dikemukakan oleh Tadi (1997:73) bahwa. “Sebenamnva tidak ada ketetapan

mutlak berapa persen suatu sampel diambil dari populasi Ketiadaan ketetapan
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vang  mutlak itu tidak perlu menimbulkan keragu-raguan pada seorang
penyelidik .

Singarimbun (1995:171) berpendapat sebagar berikut, “jumlah sampel
tergantung sekali pada teknik analisa vang digunakan™ Dalam penelitian ini
penulis menggunakan analisis statistik parametrik regresi ganda. Lebih lanjut

Singarimbun (1995:171) mengemukakan bahwa :

B3ila data dianalisa dengan statistik parametrik _maka jumlah sampel harus

besar. karena nilai-nilai atau skor vang diperoleh distribusinya harus
mengikuti distribusi normal. Sampel vang tergolong sampel besar yang
distribusinya normal adalah sampel vang jumlahnva. 30 kasus. yang
diambil secara random.

Berdasarkan pengertian tersebut dan terbatasnya waktu. tenaga serta biaya
maka penulis menetukan jumlah sampel vang digunakan dalam penelitian ini
adalah 10 % dari jumlah populasi vaitu 37,7 dibulatkan menjadi 38 orang
karvawan

[al tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (1998:120) sebagai berikut,
“jtka jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari - kemampuan peneliti dilihat dari waktu,
tenaga dan dana .

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional
random sampling vaitu pengambilan sampel vang besar kecilnva subsampel
mengikuti perbandingan (proporsi ) besar kecilnya subpopulasi. dan individu--
individu vang ditugaskan dalam tiap-tiap subpopulasi diambil secara random dari
subpopulasi. Perincian jumlah sampel dari jumlah masing-masing subpopulasi
adalah sebagai berikut : |
l'abel 2. Jumlah Sampel Berdasarkan Bagian Pekerjaan

No Bagian Jml Karyawan  Jml. Proporsi  Jml. Sampel

I Dinas 'eleburan 119 119/377x38 12
2 Secondary Process 58 58 /377 x 38 6
3 Dinas pengecoran 134 134/377 x 38 14
4 Refactory 42 42 /377 x 38 4
5  Staff 24 24/377x 38 2
Total 377 38 .

Sumber - i'crsmmiia Pl Krnkatau :‘itccl 2(}(')2 dan diolah

. 2
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1.8.2 Tahap Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui :
a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
terhadap obyek yang akan diteliti sehinga mendapatkan gambaran vang tepat
mengenai pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja di pabrik slab
baja I PT Krakatau Steel Cilegon Banten
b. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak-pihak
vang berkompeten dalam hal ini adalah pihak manajemen perusahaan tentang hal-
hal yvang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode yang digunakan adalah
wawancara bebas vaitu, “Pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga
mengingat akan data apa vang akan dikumpulkan”(Arikunto.1998:145).
¢. Kuesioner

Pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah
disiapkan untuk mencari dat : dan keterangan dari responden yaitu karyawan pada
pabrik slab baja I PT. Krakatau Steel Cilegon Banten Penelitian ini menggunakan
kuesioner tertutup.  Arikunto  (1998:141) mengemukakan sebagai  berikut.
“Ruesioner tertutup, kuesioner yang sudah diberikan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih™
d. Dokumentasi

Pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-catatan atau arsip-arsip

perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

1.8.3 Tahap Pengolahan Data
a. Pemeriksaan Data

Dilakukan untuk mengetahui «pakah data yang masuk telah diisi oleh
responden dan memadai atau tidaknya data tersebut untuk dipakai dalam

perhitungan penelitian
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h. Pemberian Nilai atau Skoring .

Pembertan skor terhadap jawaban vyang diberikan responden dengan
menggunakan skala Likert. Dalam skala likert tersebut jawaban vang paling baik
diberikan skor vang paling tinggi dan jawaban vang tidak baik diberikan skor
paling rendah. Sugivono (2000:90) mengemukakan bahwa. = pada skala Likert
terdapat 3. 4. 5, 6. 7 interval_ dari kata = sangat setuju * sampai * sangat tidak
setuju. tetapi pada skala Guttman hanya ada dua interval yvaitn setuju atau tidak
setuju’ Sesuai dengan pendapat tersebut maka dalam penelitian i penulis
menggunakan tiga interval Kriteria skor atau nilai jawaban dari kuisioner adalah
sebagai berikut

= Untuk jawaban a diberi skor 3

«  Untuk jawaban b diberi skor 2

«  Untuk jawaban ¢ diberi skor 1

Berdasarkan pertanyaan vang diajukan maka kategon skor jawaban dapat
ditentukan, dengan terlebih dahulu menghitung interval dart masing-masing

kategori Interval kategori dapat dilitung dengan riimus sebagai berikul

Rumus |

| :i (. Nazir, 1988 - 445)
Keterangan
K Jumlah mterval kelas
i Besar interval kelas
R Range (skor tertinggi — skor terendah)

[ntuk skor atau nilai kategort adalah sebagai berikut

1) Pembinaan
Fanggapan responden terhadap [rekuensi mengikuti latthan atau training

keselamatan kerja dalam tiga tahun terakhir -
= Selalu ( 3X atau lebih) o skor 3
- Kadang-kadang ( 1X - 2X) - skor 2

- Tidak pernah o skor |
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b) Tanggapan responden terhadap pepinsang;m poster-poster atau spanduk tentang
keselamatan kerja pada bagian pekerjaan responden -
= Seluruh poster atau spanduk mudah dilihat olel karvawan skor 3
—  Sebagian poster atau spanduk saja yang mudah dilihat oleh karvawan .
skor 2
= lidak ada poster atau spanduk vang mudah dilihat oleh karyawan

skor 1

¢} Tanggapan responden terhadap frekuensi pemberian penghargaan  oleh
perusahaan kepada karyawan vang berprestasi di brdang keselamatan kerja
pada bagian pekerjaan responden dalam tiga tahun terakhir -
= Sermng ( 2X atau lebih ) - skor 3
= Jarang ( 1X) s skor 2
= lidak pernah skor |
Berdasarkan pertanyaan vang diajukan maka interval kategori skor

pembinaan untuk tiap-tiap responden adalah -

(Bx3) — (Bxl

Selanjutnya dapat ditentukan kategori skor pembinaan vaity

- Kategori tinggi cskor 7-9
Kategori sedang skor 5-0
- Kategorn rendal s skor 3-4

2) Pengendalian
a) Tanggapan responden terhadap pemakaian alat pelindung diri yang disediakan
oleh perusahaan dan diharuskan untuk dipakai pada saat bekerja -

= Selalu dipakai - skor 3

L m——

= Jarang skor 2

= Tidak pemnah dipakai - skor |

———
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b) Tanggapan responden terhadap pemasangan tanda peringatan bahava pada
bagian pekerjaan responden:
= Dapat dilibat atau dengar di semua tempat yang mengandung potensi
bahaya : skor 3
—= Hanya dapat dilihat atau dengar disebagian tempat yang mengandung
potensi bahava : skor 2
I'idak ada tanda peringatan bahava - skor |
¢)  Tanggapan responden terhadap frekuensi perusahaan melakukan rekayasa
proses kerja atan mesin untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja pada

bagian pekerjaan responden dalam tiga tahun terakhir -

- Sering (4X -6X) sskor 3
- Jarang ( 1X-3X) “skor 2
l'idak pernah skor |

d) Tanggapan Responden terhadap frekuensi penggantian bahan berbahaya
dengan bahan Tain untuk mengurangi potensi bahaya pada bagian pekerjaan

responden dalam tiga tahun terakhir

Sermg (4X -6X) s skor 3
= Jarang ( 1X-3X) - skor 2
- Tlidak pernah sskor |

¢) langgapan Responden terhadap Frekuensi menghilangkan sumber bahaya

pada bagian pekerjaan responden dalam tiga tahun terakhir -

- Sering (4X -6X) s skor 3
- Jarang ( IX -3X) : skor 2
— Tidak pernah - skor |

Berdasarkan pertanyaan yang diajukan maka interval kategori skor

pengendalian untuk tiap-tiap responden adalah

B (5%3) - (5%1)

I 7 =4 pembulatan )
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Selanjutnya dapat ditentukan kategort skor pengendalian yaitu .

- Kategori tinggi skor 13-15
- Kategon sedang - skor 9-12
- Kategori “skor 5-8

3) Pengawasan

a) Tanggapan Responden terhadap fickuensi pelaksanaan mspeksi keselamatan

kerja pada bagian pekerjaan responden dalam 6 bulan terakhir -

- Sering (4X-6X) skor 3
Tarang ( 1X-3X) - skor 2
—=  Tidak pernah skor |

by Tanggapan Responden terhadap wilavah jangkavan pelaksanaan inspeksi

keselamatan kerja pada bagian pekerjaan responden:

= Seluruhnya skor 3
- Sebagian skor 2
- ‘lidak ada luspeksi  : skor |

c)  Tanggapan responden terhadap pengawasan pimpinan langsung dalam hal

keselamatan kerja :

- Selalu mengawasi “skor 3
= Jarang mengawasi “skor 2
= Iidak pernah ada pengawasan “skor |

d) Tanggapan Responden terhadap cakupan pengawasan pimpinan langsung
= Pengawasan pada seluruh aktivitas kerja skor 3
- Pengawasan pada sebagian aktivitas kerja skor 2
= lidak ada pengawasan pada seluruh aktivitas kerja  skor |
Berdasarakn  pertanvaan vang diajukan maka interval kategori skor

pengawasan untuk tiap-tiap responden adalah :

_ (4x3) - (4x1)
e

3 = 3 (pembulatan)

R
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Selanjutnya dapat ditentukan kategori skor pengawasan vaitu
-

- Kategori linggi s skor 10-12
- Kategori sedang - skor 7-9
- Kategori rendah - skor 4-6

4) Program keselamatan kerja
Berdasarkan pertanyaan yang diajukan yang terangkum dalam pembinaan,
pengendalian dan pengawasan sebanvak 12 pertanvaan maka interval kategor

skor program keselamatan kerja untuk tiap-tiap responden adalah -

12533 —(l2x |
AL N Dt

Selanjutnya dapat ditentukan  kategori skor program keselamatan kerja

vaitu
Kategori tinggi - skor 28-30
- Kategori sedang skor 20-27
- Kategori rendah skor 12-19

5)  Promotif
a)  Tanggapan responden terhadap frekuensi mengikuti training atau latihan

kesehatan kerja vang diadakan perusahaan pada tiga tahun terakhir -

= Selalu ( 3X atau lebih - skor 3
= Jarang ( [ X —-2X) skor 2
= Tidak pernah “skor |

by Tanggapan responden terhadap keaktifannva dalam mengikuti latihan atau

training kesehatan kerja

- Aktif skor 3
- Sedang - skor 2
= Tidak aktf “skor |
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¢) langgapan Responden terhadap pgngetahuannya mengenai penyakit-penyakit

vang bisa diakibatkan oleh pekerjaannva -
yang A ]

= Mengetahui penvakit-penyakit yang bisa timbul skor 3
Ragu-ragu “skor 2
= lidak tahu cskor |

d) Tanggapan Responden tethadap pemahamannya dalam menjaga keschatan agar
fidak terserang penvakit vang bisa diakibatkan oleh pekerjaannya
= Memahami “skor 3
= Ragu-ragu - skor 2
= Tidak memahami - skor |
Berdasarkan pertanyaan yang diajukan maka interval kategori skor

promotif untuk tiap-tiap responden adalah -

o (Ax3) = (4x1)
= s = 3( pembulatan)

Selanjutnya dapat ditentukan kategori skor promotif yaitu -

- Kategori tinggi cskar 10-12
- Kategori sedang :skor 7-9
- Kategori rendah skor 4-6

6) Preventif

a) Tanggapan responden terhadap bentuk pemeriksaan keschatan pada saat

melamar kerja di perusahaan

- les keseluruhan cskor 3
= les sebagian : skor 2
- lidak ada pemeriksaan - skor |

b)  Tanggapan responden terhadap pelaku pemeriksaan kesehatan -
= Dokter skor 3
= Mantri skor 2

= lainnya = skor |

. v A
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¢) Tanggapan responden terhadap [frekuensi mengkonsumsi susu pasteurisasi
untuk rata-rata satu minggunya
Sering ( 4X atau lebth ) - skor 3
= Jarang ( IX 3X) “skor 2
- Tidak pernah “skor |

d) Tanggapan responden terhadap kondisi susu pasteurisasi saat dibagikan -

- Segar - skor 3
- Ragu-rapu - skor 2
- Kadaluwarsa skor |

Berdasarkan pertanvaan yang diajukan maka interval kategori skor

preventif untuk tiap-tiap responden adalah

o Exy=(dx1)
1= =

; = 3 (pembulatan)

Selanjutnya dapat ditentukan kategori skor preventif vaitu -

- Kategori tinggi s skor 10-12
- Kategor sedang - skor 7-9
- Kategori rendah - skor 4-6

7)  Kuratif
a) Tanggapan responden terhadap frekuensi mengikuti pemeriksaan